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Meraje adalah kakak atau adik laki-laki dari ibu tungu tubang yang tugas 

utamanya sebagai pembimbing dan pengayom anak belai dalam keluarga, tungu 

tubang adalah anak perempuan tertua dalam keluarga semende yang akan 

mewarisi harta pusaka keluarga. Meskipun sama-sama memiliki status penting 

dalam keluarga, namun hak dan kewajiban yang dimiliki oleh keduanya berbeda. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah perbedaan hak dan 

kewajiban meraje dan tunggu tubang pada Suku Semende di Kelurahan Surabaya 

Kecamatan Kedaton Bandar Lampung. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui perbedaan hak dan kewajiban meraje dan tunggu tubang pada Suku 

Semende di Kelurahan Surabaya Kecamatan Kedaton Bandar Lampung. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka, 

sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Hak meraje antara lain memimpin 

musyawarah, menjadi juru bicara, menetapkan tunggu tubang. Hak yang dimiliki 

meraje merupakan hak immateril yang dapat digunakan kepada keluarga luas 

(extended family). Kewajiban meraje yaitu membimbing para anak belai, 

memberikan sanksi, dan melestarikan adat. Kewajiban meraje ini memiliki fungsi 

pendidikan yang bersifat preventif dan represif serta memiliki fungsi sosial 

budaya. Hak yang dimiliki tunggu tubang antara lain menikmati harta pusaka (hak 

benda), mengadakan musyawarah (hak immateril). Hak benda yang diperoleh 

tunggu ubang hanya sebagai hak pakai saja sedangkan hak immateril yang 

dimilikinya hanya berlaku untuk kepentingan keluarga batih/konjungal. 

Kewajiban tunggu tubang yaitu mengurus orang tua, menjaga dan mengurus harta 

pusaka, menjalankan aturan adat. Kewajiban tunggu tubang tersebut memiliki 

fungsi penyedia ekonomi, fungsi pemeliharaan, dan fungsi sosial budaya. 
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